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Abstrak

Siswa SD merupakan golongan usia yang rentan terkena penyakit infeksi. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan sebagai pencegahan adalah penerapan perilaku cuci tangan pakai sabun dan
perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan sekolah. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penerapan penerapan perilaku cuci tangan pakai
sabun dan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan sekolah. Kegiatan yang dilaksanakan berupa
penyuluhan dengan metode ceramah dan demonstrasi. Hasil menunjukkan adanya perbedaan skor
pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan. Direkomendasikan
untuk melakukan kegiatan serupa secara rutin kepada siswa.

Kata Kunci: PHBS, CTPS, Siswa, Sekolah Dasar, Edukasi

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah kumpulan perilaku yang dipraktikan atas
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau
masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif
dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Salah satu tatanan PHBS adalah institusi pendidikan.
Praktik PHBS di institusi pendidikan mencakup mencuci tangan pakai sabun, mengonsumsi
makanan dan minuman sehat, menggunakan jamban sehat, membuang sampah di tempat sampah,
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tidak merokok, tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya
(NAPZA), tidak meludah sembarang tempat, dan memberantas jentik nyamuk. (Direktorat Sekolah
Dasar, 2021)

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima
dan memberi pelajaran. Di lingkungan sekolah, siswa biasanya menghabiskan waktu sekitar 3-5
jam. Hal ini mengakibatkan paparan di lingkungan sekolah berpengaruh terhadap kesehatan siswa.
(Direktorat Sekolah Dasar, 2021)

Anak usia sekolah berisiko terkena berbagai penyakit menular seperti diare, kecacingan,
dan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut. Berdasarkan penelitian Nurul et al. (2019)diketahui
ada hubungan antar perilaku PHBS dengan kejadian diare pada siswa sekolah. Berdasarkan
penelitan Andini & Utomo (2018) diketahui ada hubungan antara personal hygiene dengan
kejadian kecacingan pada siswa sekolah dasar (SD/MI). Berdasarkan penelitian Wildan (2015)
diketahui ada hubungan antara perilaku PHBS dengan perilaku pencegahan ISPA pada siswa SD.

Salah satu cara untuk mengurangi penularan adalah dengan menerapkan cuci tangan dengan
sabun. Hal tersebut juga menjadi salah satu pilar utama dalam penerapan PHBS di lingkungan
sekolah. Langkah-langkah cuci tangan yang tepat adalah ratakan sabun dengan kedua tangan,
kemidian gosong punggung tangan dan sela-sela jari secara bergantian. Kemudian gosok jari-jari
bagian dalam, lalu gosok telapak tangan dengan posisi jari saling mengunci. Gosok ibu jari secara
berputar dalam genggaman tangan secara bergantian. Terakhir, gosokkan ujung kuku pada telapak
tangan secara berputar dan bilas hingga bersih. Cuci tangan dengan sabun di lingkungan sekolah
sesuai dengan prosedurnya dapat menurunkan risiko terkena penyakit menular (Suriani et al., 2019;
Utomo et al., 2013)

Sekolah Dasar (SD) Negeri 02 Setia Asih Bekasi terletak di dekat wilayah pasar, dimana di
lokasi tersebut terdapat banyak jajanan pasar. Menurut salah seorang guru, di SD ini sebenarnya
sudah ada peraturan mengenai siswa tidak diperkenankan jajan di luar lingkungan sekolah. Namun,
masih ada beberapa siswa yang melanggar. Selain itu, menurut guru tersebut, beberapa siswa juga
sering jajan di lingkungan pasar ketika berangkat atau pulang dari sekolah. Hal ini akan
meningkatkan risiko siswa untuk sakit.

Selain itu, dilingkungan sekolah belum disediakan tempat cuci tangan yang layak.
Observasi juga menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan cuci tangan menggunakan sabun pada
saat mengkonsumsi makanan, setelah bermain di lingkungan sekolah dan setelah ke kamar mandi.
Beberapa ada yang melakukan cuci tangan, namun tidak menggunakan sabun ataupun salah dalam
cara mencuci tangannya. Beberapa siswa juga mengemukakan bahwa mereka sering jajan di tempat
yang tidak seharusnya dengan alasan jajanan lebih murah dan bervariasi. Diketahui juga, belum
pernah dilaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya PHBS dan CTPS di lingkungan sekolah.

Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat di sekolah dan cara melakukan cuci tangan dengan sabun yang benar. Diharapkan
dengan dilakukannya kegiatan ini pengetahuan siswa dapat meningkat dan memacu siswa untuk
menerapkan tindakan tersebut di kehidupan sehari-hari.
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METODE

Sebelum kegiatan dilakukan, tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai
sasaran, waktu kegiatan serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan. Selain itu, tim
menyiapkan materi penyuluhan dalam bentuk slide presentasi Ms. Power Point dengan topik PHBS
di sekolah. Tim juga menyiapkan sarana dan prasarana seperti lap tangan, tisu, dan sabun cuci
tangan serta menyiapkan soal pre-test dan post test untuk pelaksanaan kegiatan. Sasaran kegiatan
ini adalah siswa kelas 6A SDN 02 Setia Asih Kota Bekasi sejumlah 20 orang. Kegiatan ini
direncanakan pada tanggal 9 Desember 2019 di ruang kelas 6A.

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan dan praktikum. Terdapat 5
tahapan dalam pelaksanaan kegiatan, yaitu pre-test, penyampaian materi dengan topik PHBS,
praktik CTPS, tanya jawab, dan post-test.

Kegiatan pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan dan praktik. Pre-test dilakukan sebelum kegiatan
berlangsung dan post-test dilakukan setelah kegiatan berlangsung. Terdapat 5 pertanyaan yang
diberikan kepada siswa. Siswa diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan soal tersebut.

Materi PHBS disekolah disampaikan dalam bentuk penyuluhan dengan metode ceramah
dan menggunakan media slide presentasi Ms. Power Point. Adapun materi pertama mengangkat
topik mengenai definisi, manfaat dan bentuk PHBS disekolah. Materi kedua mengangkat topik
mengenai alasan CTPS, manfaat CTPS, dan tahapan CTPS. Pada penjelasan tahapan CTPS, siswa
diajarkan dengan metode bernyanyi sambil melakukan tahapan CTPS. Selanjutnya pemateri dan
siswa melakukan praktik cuci tangan pakai sabun secara mandiri di tempat yang telah disiapkan.
Selanjutnya, siswa dipersilakan untuk bertanya dan mengungkapkan evaluasi terhadap praktik
CTPS yang dilakukan teman dan dirinya sendiri.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal Sabtu, 7 Desember 2019
pukul 09.00-11.30 WIB dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Kegiatan ini dimulai dengan
pembukaan oleh MC kemudian kata sambutan dari Kepala Sekolah SDN 02 Setia Asih Kota Bekasi
dan perwakilan Ketua Program Studi Kesehatan Masyarakat UEU. Sebelum materi disampaikan,
siswa diminta untuk mengerjakan soal Pre-Test yang berjumlah 5 soal dalam waktu 10 menit.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pada proporsi tertinggi dengan jumlah jawaban yang
banyak salah adalah pertanyaan dengan topik mengenai langkah CTPS yang benar (Tabel 1).
Setelah dilakukan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan materi dengan topik Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah dan Pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun (Gambar 1).
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Tabel 1. Hasil Pre-test siswa SDN 02 Setia Asih Kota Bekasi

No Topik Pertanyaan N Benar | % Benar N Salah % Salah
1 Definisi PHBS di Sekolah 19 76% 6 24%
2 Bentuk PHBS di Sekolah 21 84% 4 16%
3 Manfaat CTPS 21 84% 4 16%
4 Waktu CTPS 24 96% 1 4%
5 Langkah CTPS yang benar 2 8% 23 92%

Gambar 1. Penjelasan materi Perilaku Hidup Besih dan Sehat (PHBS) oleh pemateri

Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah. Media edukasi yang digunakan

adalah slide presentasi Ms. Power Point. Setelah materi disampaikan, siswa diminta untuk
memperagakan tahapan cuci tangan yang benar. Pada sesi ini, siswa dipelihatkan video dan lagu
mengenai cuci tangan pakai sabun. Siswa diminta untuk menghapalkan sambil mengikuti gerakan
yang ada di video (Gambar 2). Hal ini dilakukan hingga 3 kali. Setelah itu, tim meminta perwakilan
dari siswa sebanyak 3 orang untuk memimpin peragaan tahapan cuci tangan pakai sabun.

Setelah memperagakan tahapan CTPS di dalam kelas, siswa kemudian dipandu oleh

beberapa mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat untuk melakukan praktik CTPS di
musholah SD (Gambar 3). Pada saat praktik ini, tim sudah menyiapkan alat yang dibutuhkan seperti
sabun dan tisu.
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Gambar 3. Praktik Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) oleh siswa di Musholah SD dengan
dipandu mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Esa Unggul

Setelah praktik CTPS dilakukan, siswa kemudian diminta kembali ke dalam kelas untuk
mengikuti kegiatan selanjutnya. Setelah semua berkumpul di kelas, siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai hal yang masih membuat mereka bingung. Kemudian siswa diminta
untuk menyampaikan pengalaman praktik CTPS dan mengevaluasi apakah langkah yang mereka
atau temannya sudah benar atau belum. Sesi ini merupakan sesi interaktif dan siswa antusias untuk
menyampaikan pendapatnya dan menceritakan pengalamannya (Gambar 4).

931



3

Gambar 4. Suasana Ketika tanya jawab dan evaluasi

Kegiatan selanjutnya adalah pengerjaan post-test. Siswa diberikan waktu selama 10 menit
untuk menjawab 5 pertanyaan yang ada di post-test. Berikut ini adalah hasil post-test siswa:

Tabel 2. Gambaran hasil post-test siswa SDN 02 Setia Asih Kota Bekasi

No Topik Pertanyaan N Benar % Benar N Salah % Salah
1 Definisi PHBS di Sekolah 22 88% 3 12%
2 Bentuk PHBS di Sekolah 24 96% 1 4%
3 Manfaat CTPS 23 93% 2 8%
4 Waktu CTPS 24 96% 1 4%
5 Langkah CTPS yang benar 22 88% 3 12%

Hasil post-test menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa dapat menjawab dengan benar pada
semua pertanyaan yang diajukan. Setelah post-test selesai, kegiatan selanjutnya adalah tim
memberikan sertifikat dan poster mengenai PHBS di sekolah (Gambar 5). Poster tersebut berisi
anjuran perilaku hidup bersih dan sehat yang dapat siswa lakukan di sekolah. Kegiatan ditutup
dengan foto bersama dengan semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini
(Gambar 6).
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Gambar 5. Penyerahan sertifikat dan poster edukasi PHBS di sekolah kepada pihak SDN
02 Setia Asih Kota Bekasi

Gambar 6. Foto bersama sebagai penutup kegiatan

Setelah kegiatan berlangsung, tim kemudian mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan
guna mengetahui apakah ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan setelah dilakukan
penyuluhan mengenai PHBS dan praktik CTPS. Analisis dilakukan dengan uji T berpasangan
(paired samples T-test) yang mana hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 3. Analisis perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan PHBS dan CTPS serta praktik CTPS

Pengetahuan | Mean | Perbedaan Standar Standar 95% CI | p-value
Mean Deviasi Eror
Sebelum 3,48
; 0,719-
1,120 0,971 0,194 1521 <0,001

Sesudah 4,60

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum
dan sesudah dilakukannya penyuluhan PHBS dan CTPS serta praktik CTPS.

PEMBAHASAN

Hasil pre-test menunjukkan hampir seluruh siswa menjawab salah mengenai tahapan cuci
tangan pakai sabun. Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu cara efektif untuk mencegah
terjadinya penularan penyakit infeksi yang dapat menular melalui kontak dengan tangan seperti
diare, kecacingan, dan ISPA. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, tahapan cuci tangan pakai
sabun harus dilaksanakan sesuai anjuran yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia. Adapun tahapan cuci tangan dengan sabun yang benar adalah (1) Basahi
tangan dengan air bersih; (2) Gunakan sabun pada tangan secukupnya; (3) Gosok telapak tangan
yang satu ke telapak tangan lainnya; (4) Gosok punggung tangan dan sela jari; (5) Gosok telapak
tangan dan sela jari dengan posisi saling bertautan; (6) Gosok punggung jari ke telapak tangan
dengan posisi jari saling bertautan; (7) Genggang dan gosok ibu jari kanan dengan posisis memutar
dengan tangan Kiri begitupula sebaliknya; (8) Gosok bagian ujing jari kanan ke telapak tangan Kiri
agar bagian ujung kuku terkena sabun; (9) Basahin tangan yang bersabung dengan air bersih
mengalir; dan (10) keringkan tangan dengan lap sekali pakai atau tisu. (Direktorat Sekolah Dasar,
2021)

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa kegiatan penyuluhan. Penyuluhan
merupakan kegiatan mendidik yang dilakukan dengan menyebarkan pesan, menanamkan
keyakinan sehingga masyarakat mengerti dan menerima serta dapat melakukan anjuran yang
berhubungan dengan kesehatan. Penyuluhan dapat memberikan dan meningkatkan pengetahuan
dan sikap seseorang. Metode penyuluhan dayang digunakan adalah metode penyuluhan kelompok.
(Notoatmodjo, 2012)

Metode penyuluhan yang digunakan adalah metode ceramah. Metode ceramah merupakan
cara dalam menerangkan dan menjelaskan pesan secara lisan kepada kelompok sasaran sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima sasaran. Setelah pemberian materi dengan cara
penyuluhan, dilakukan praktik cuci tangan pakai sabun oleh siswa. Metode yang digunakan dalam
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sesi ini adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan cara untuk menunjukkan
bagaimana cara melaksanakan sebuah tindakan. Penelitian Satriyani & Liana (2022) menunjukkan
bahwa metode demontrasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa

Pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan ada beberapa alat bantu yang digunakan. Alat
bantu yang digunakan adalah slide presentasi untuk penyampaian materi PHBS dan CTPS dan
video langkah CTPS. Slide presentasi merupakan alat bantu visual dan video langkah CTPS
merupakan alat bantu audio visual. Alat bantu visual adalah alat bantu yang digunakan untuk
membantu stimulasi indera penglihatan pada saat terjadinya proses penerimaan pesan. Alat bantu
audio visual merupakan alat bantu yang dapat menstimulasi indera pendengaran dan penglihatan
pada saat proses penyuluhan. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2022) menunjukkan
bahwa alat bantu visual berupa slide presentasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Mulyadi et al. (2018) dan Novianti & Afriyani (2022) menunjukkan bahwa
alat bantu audio visual dapat meningkatkan pengetahuan siswa.

Evaluasi kegiatan dilakukan dalam pengukuran secara terstruktur mengenai pengetahuan
siswa, yaitu dengan cara pre-test dan post-test. Pre-test adalah tes yang diberikan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi sebelum dilakukannya penyuluhan. Post test
adalah tes yang diberikan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi setelah
dilakukannya penyuluhan. Dari tabel 2, dapat kita simpulkan hampir semua siswa menjawab benar
pada tiap topik pertanyaan yang diberikan.

Hasil analisis menunjukkan dengan dilakukannya kegiatan ini, tingkat pengetahuan siswa
setelah mendapatkan penyuluhan dan praktik berbeda dengan tingkat pengetahuan sebelum
mendapatkannya, dimana rata-rata tingkat pengetahuan siswa setelah kegiatan lebih tinggi skornya
dibandingkan sebelum kegiatan dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Natsir (2018) yang
menyatakan adanya perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah dilakukannya
penyuluhan dan praktik.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan metode penyuluhan dan praktik dapat
meningkatkan pengetahuan siswa, hal ini dapat terlihat dari adanya perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan. Penulis merekomendasikan agar kegiatan serupa dapat
dilakukan pada siswa SDN 02 Setia Asih Kota Bekasi maupun siswa SD lainnya secara rutin.
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